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Abstrak

Keterbasan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial merupakan salah satu kriteria untuk menegakkan
diagnosis spektrum autis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan komunikasi augmentatif
alternatif (KAA) untuk anak autis di Sekolah Inklusi. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang akan meneliti, menguraikan, dan mencari solusi mengenai kebutuhan
komunikasi augmentatif alternatif pada anak spektrum autisme. Subyek penelitian ini adalah guru yang
menangani anak dengan spektrum autisme. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup. Teknik
analisis data menggunakan teori induksi dan reduksi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
dan keterampilan masuk dalam kategori kurang karena 52 % guru untuk menggunakan jenis komunikasi
augmentatif alternatif bagi peserta didik autis masih sangat kesulitan. Kesulitan guru dalam menerapkan
metode komunikasi saat pembelajaran dengan peserta didik autis di kelas inklusi dari hasil analisis data
menunjukkan bahwa sebesar 84 % guru mengalamai kesulitan dalam berkomunikasi dengan peserta didik autis
di kelas. Hal ini dimungkinkan dengan meningkatkan kompetensi guru dalam memahami penggunaan KAA
dalam pembelajaran di kelas inklusi dengan melibatkan guru di pelatihan dan seminar untuk memberikan
pemahaman tentang media yang dapat digunakan guru untuk berkomunikasi dengan peserta didik autis di kelas
inklusi.

Kata Kunci: Autis, sekolah inklusi, komunkasi augmentative alternatif.

Abstract

Limitations in communication and social interaction are one of the criteria for establishing a diagnosis of the
autism spectrum. This research aims to determine the need for alternative augmentative communication (AAC)
for autistic children in Inclusive Schools. This research approach uses a qualitative approach with a case study
design that will research, describe and find solutions regarding the needs of alternative augmentative
communication in children on the autism spectrum. The subjects of this research were teachers who work with
children on the autism spectrum. The data collection technique uses a closed concept. The data analysis
technique uses induction and data reduction theory. The results of the research show that knowledge and skills
are in the deficient category because 52% of teachers still find it very difficult to use alternative types of
augmentative communication for autistic students. persuade teachers to apply communication methods when
learning with autistic students in inclusion classes. The results of data analysis show that 84% of teachers
experience difficulties in communicating with autistic students in class. This is possible by increasing teacher
competence in understanding the use of AAC in learning in inclusion classes by involving teachers in training
and seminars to provide an understanding of the media that teachers can use to communicate with autistic
students in inclusion classes.
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PENDAHULUAN

Peserta didik autis mengalami keterbatasan dalam komunikasi dan interaksi sosial, keterbatasan dalam
komunikasi non-verbal yang digunakan untuk berinteraksi sosial, seperti gagal dalam mengintegrasikan
komunikasi verbal dan non-verbal, minim atau tidak adanya kontak mata, kesulitan dalam memahami dan
menggunakan bahasa tubuh, adanya kekurangan yang menyeluruh dalam ekspresi wajah dan bentuk-bentuk
komunikasi nonverbal lainnya (del Barrio, 2004). Keterbatasan komunikasi yang dialami oleh anak dengan
spektrum autis berdampak pada kesulitan dalam menyatakan apa yang dibutuhkan atau diinginkan, membuat
partner komunikasi mengalami Kkesulitan untuk memahami informasi yang disampaikan anak, sehingga
partner komunikasi tidak dapat memberikan umpan yang diinginkan anak (lacono et al., 2016).

Hambatan komunikasi yang dialami oleh peserta didik dengan spektrum autisme meliputi
keterlambatan munculnya bahasa permulaan, minimnya kosakata yang dimiliki, minimnya kemampuan dalam
menyusun kalimat, gangguan fonologi, rendahnya frekuensi berkomunikasi, minimnya tujuan berbahasa, serta
cara bermain yang masih minim penggunaan bahasa (Wijayaptri, 2015). Selain itu, peserta didik dengan
spektrum autisme mengalami defisit dalam komunikasi sosial dan verbal sehingga berdampak pada kehidupan
sehari-hari (Khalifeh et al., 2016).

Dampak dari keterbatasan kemampuan komunikasi yang dialami oleh anak dengan spektrum autisme
adalah aktivitas sehari-harinya karena komunikasi merupakan sesuatu hal yang sangat amat penting bagi
beberapa aspek dalam menjalankan kehidupan (Nanlohy & Siahaan, 2021). Komunikasi memiliki beberapa
bentuk umum seperti: gerakan, sinyal, bahasa, penyiaran, tulisan, maupun gerakan yang bersifat interaktif
maupun transaktif (Siregar et al., 2023). Selain itu, komunikasi memiliki fungsi edukatif yang dijabarkan
memalui komunikasi dalam aspek pendidikan dimana memainkan peranan kunci dalam kesuksesan proses
pembelajaran (Akib & Perkasa, 2022). Melihat hambatan yang dialami peserta didik dengan spektrum autisme
yaitu komunikasi dan peranan penting komunikasi dalam kehidupan sehari-hari setiap orang tak terkecuali
anak dengan spektrum autisme, anak dengan spektrum autisme memerlukan alat bantu dalam menangani
hambatan komunikasinya. Alat bantu dapat melalui komunikasi augmentatif alternatif untuk meningkatkan
komunikasi anak dengan spektrum autisme (Saleh & Mutahara, 2023).

American Speech Language-Hearing Association (Beukelman & Light, 2003) mengemukakan bahwa
Komunikasi Augmentatif Alternatif (KAA) merupakan bidang praktik klinis dalam menangani kebutuhan
individu yang mengalami ketidakmampuan komunikasi yang signifikan dan kompleks, ditandai dengan
adanya gangguan dalam produksi dan/atau pemahaman bahasa wicara. Selain itu, dengan mengadaptasi
komunikasi augmentatif alternatif bisa membantu proses komunikasi (Bryant & Bryant, 2012).
International Society of Augmentative and Alternative Communication (ISAAC) mendefinisikan komunikasi
augmentatif alternatif sebagai alat dan strategi untuk menyediakan mode komunikasi tambahan agar individu
dapat mengekspresikan komunikasi yang efektif dan membuat komunikasi tersebut dapat dipahami oleh
individu lain (ISAAC, 2020). Komunikasi augmentatif alternatif diasosiasikan dengan komunkasi bantu dan
digunakan untuk mengekspresikan ide dan emosi dimana penyandang disabilitas dapat mengambil mengambil
manfaat dari kegunaan KAA untuk aktivitas sekolah, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari (Saturno et al.,
2015). Secara umum, teknik KAA dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori dengan bantuan dan tanpa
bantuan. Komunikasi berbantuan melibatkan penggunaan beberapa perangkat atau peralatan eksternal, mulai
dari papan gambar sederhana hingga perangkat berbasis komputer yang kompleks yang menghasilkan
keluaran ucapan yang disintesis, dan komunikasi tanpa bantuan dapat dicapai tanpa peralatan tambahan
apapun, dan hanya mengandalkan tubuh individu itu sendiri (Smith et al., 2005).

Pentingnya penggunaan KAA pada anak berkebutuhan khusus dapat mempermudah guru dalam
berkomunikasi kepada anak berkebutuhan khusus saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Saleh & Mutahara, 2023) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi bantuan
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komunikasi, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi pada anak autis. Penggunaan AAC
dengan media aplikasi smartphone berdampak pada meningkatnya kemauan berinteraksi dengan orang lain,
anak mampu menyampaikan keinginan, dan lawan komunikasi memahami pesan yang disampaikan anak
sehingga mampu untuk melakukan komunikasi dengan orang lain.

Dengan demikian, berdasarkan dari uraian hambatan komunikasi yang dialami peserta didik autis dan
kegunaan dari komunikasi augmentatif alternatif mendorong peneliti untuk melakukan penelitian studi kasus
dengan tujuan mengetahui kebutuhan komunikasi augmentatif alternatif untuk peserta didik autis.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
teknik survey yang akan meneliti, menguraikan, dan mencari solusi mengenai kebutuhan komunikasi
augemntatif alternatif di Sekolah Inklusif dan Luar Biasa. Subyek penelitian ini yaitu guru di Sekolah Inklusi
berjumlah 316 guru dimana guru tersebut menangani peserta didik berkebutuhan khusus autis. Tahap awal
penelitian adalah mengindentifikasi permasalahan, mengkaji teori, membuat instrumen yaitu kuisoner tertutup
dengan aspek jenis komunikasi augmentatif alternatif yaitu bantuan dengan teknologi dan tanpa teknologi.
Pengumpulan data penelitian dengan menyebarkan kuisioner tertutup. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dengan melakukan kategorisasi yang diwujudkan secara persentase yang
akan disajikan dalam bentuk diagram. Hal ini untuk menjukkan pemahaman guru inklusi tentang KAA dan
kesulitan guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik autis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini secara demografi melibatkan 316 responden yang terdiri dari guru di sekolah inklusi
di Kota Surakarta. Rincian data demografi responden dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel Demografi Responden

Responden 316 Guru
Jenis Kelamin Jumlah
- Laki — laki 237

- Perempuan 79
Umur

- < 30tahun 65

- 30 - 40 tahun 83

- > 40 tahun 168
Pendidikan Terakhir

- D3 9

- S1 273

- S2 34
Lama menjadi Guru

- < 5tahun 58

- 5-10tahun 65

- >10tahun 193

Hasil pemetaan secara demografi menunjukkan bahwa guru menjadi respon lebih banyak berjenis
kelamin laki — laki daripada perempuan. Dilihat dari segi umur guru yang mengajar paling banyak berumur
lebih dari 40 ke atas, sehingga secara pengalaman guru tersebut rata — rata guru memiliki pengalaman dalam
pembelajaran di kelas. Hal ini dilihat dari status pendidikan yang sudah sarajana dan memiliki masa kerja
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lebih dari 10 tahun. Akan tetapi, masalah guru — guru tersbut meskipun sudah memiliki pengalaman mengajar
lebih dari 10 tahun dalam menghadapi peserta didik autis masih sangat sulit di setting kelas inklusi.
Permasalahan yang muncul adalah masalah komunikasi antara guru dan peserta didik autis di kelas dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang sering kali tidak dipahami peserta didik autis.

Guru — guru memerlukan pemahaman dan keterampilan dalam memahami jenis komunikasi
augmentative alternatif bagi autis. Hasil analisis data di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan dan
keterampilan masuk dalam kategori kurang karena 52% guru untuk menggunakan jenis komunikasi
augmentatif alternatif bagi autis masih sangat kesulitan. Diagram hasil analisis data dapat dilihat pada gambar
1 berikut.

2%

m Sangat Memahami
Memahami
52% 43% Cukup Memahami

Kurang Memahami

Gambar 1. Pengetahuan dan Keterampilan untuk Mengajarkan Jenis Komunikasi Augmentatif
Alternatif bagi Autis

Kesulitan guru dalam menerapkan metode komunikasi saat pembelajaran dengan peserta didik autis di
kelas inklusi dari hasil analisis data sesuai pada gambar 2 menunjukkan bahwa sebesar 84 % guru mengalamai
kesulitan dalam berkomunikasi dengan peserta didik autis di kelas. Pola komunikasi yang kurang efektif
menyebabkan materi Pelajaran yang disampaikan guru tidak bisa ditangkap oleh peserta didik autis. Kesulitan
guru dalam melakukan komunikasi dengan peserta didik autis harus diberikan salah satu cara yang dapat
digunakan komunikasi augmentatif alternatif. Media komunikasi augmentatif alaternatif yang dapat digunakan
adalah PECS, aplikasi smartphone dan media lain yang memiliki unsur gambar dan warna. Hal ini disebabkan
peserta didik autis sangat tertarik dengan gambar dan warna, sehingga dengan media komunikasi yang
memiliki unsur tersebut dapat mempermudah dalam penggunaanya di kelas.

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6408

3490 Kebutuhan Komunikasi Augmentatif Alternatif untuk Membantu Komunikasi Peserta Didik Autis di
Sekolah Inklusi Kota Surakarta — Rizki Husadani, Dian Atnantomi Wiliyanto
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6408

m Sering = Kadang - kadang Tidak Pernah

1%

Gambar 2. Kesulitan dalam Menerapkan Metode Komunikasi Saat Pembelajaran dengan Peserta
Didik Autis

Komunikasi Augmentatif Alternatif banyak digunakan dalam konteks pendidikan sebagai alat bantu
pembelajaran peserta didik autis untuk meningkatkan komunikasi verbal yang terbatas (Bedwani et al., 2015)
Komunikasi Augmentatif dan Alternatif dapat digunakan dalam meningkatkan komunikasi verbal peserta
didik autis (Nazri & Alias, 2018). Peserta didik dengan gangguan autis yang kurang komunikasi dapat
meningkatkan komunikasi fungsional dengan mempersonalisasi intervensi KAA (Adnyani & Munir, 2022).
Penggunaan Komunikasi Augmentatif dan Alternatif di klinik terapi menjanjikan dan efektif dalam
mendorong pengembangan keterampilan komunikasi individu dengan autis (Pereira et al., 2020). Kebutuhan
lain KAA bagi peserta didik autis bukan hanya untuk komunikasi secara sosial saja tetapi dapat digunakan
untuk kebutuhan pembelajaran di kelas (lacono et al., 2016).

Dampak nyata penggunaan KAA bagi peserta didik autis adalah peningkatan keterampilan komunikasi
dan sosialisasi di lingkungan sekolah (Lima Antdo et al., 2018). Bidang yang sangat menarik bagi terapis
wicara dan bahasa yang menjanjikan untuk mendukung individu dengan gangguan autis, adalah komunikasi
augmentatif dan alternatif (KAA). Sistem komunikasi augmentatif dan alternatif menggunakan alat bantu
komunikasi suara berbasis komputer yang portabel dapat membantu peserta didik autis dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi dan bahasa (Ozyurt & Elikiigiik, 2020). Media KAA yang dapat
digunakan oleh peserta didik autis yang paling sering digunakan bersifat teknologi rendah adalah PECS.
PECS merupakan suatu metode pengembangan komunikasi menggunakan gambar untuk bertukar objek yang
diinginkan sesuai gambar, khususnya bagi peserta didik autis yang memiliki kemampuan non verbal (Taryadi,
2018). Untuk KAA yang tergolong teknologi tinggi adalah penggunaan media smartphone dan komputer.
Penggunaan PECS dapat memberikan keterampilan komunikasi peserta didik daripada menggunakan
smartphone dan komputer. Akan tetapi, smartphone dan komputer memberikan bantuan pada peserta didik
untuk mengenal peniruan vocal pada waktu komunikasi dengan orang lain (Wang et al., 2021). Penerapan
KAA dalam pembelajaran di sekolah bukan hanya untuk membantu komunikasi antar peserta didik dan guru.
Penggunaan KAA mempunyai efek positif terhadap perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif. Penggunaan
KAA juga terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku sosial anak autis (Lal, 2010).
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KAA disebut sebagai komunikasi tambahan dan pengganti, sangat penting untuk menyediakan bantuan
komunikasi bagi peserta didik autis yang kesukitan berkomunikasi dalam proses pembelajaran. Kompetensi
komunikasi guru dapat mendorong dan meningkatkan perilaku belajar positif pada siswa autis selama proses
pembelajaran (Yasin et al., 2020). Hal ini dimungkinkan dengan meningkatkan kompetensi guru dalam
memahami penggunaan KAA dalam pembelajaran di kelas inklusi dengan melibatkan guru di pelatihan dan
seminar untuk memberikan pemahaman tentang media yang dapat digunakan guru untuk berkomunikasi
dengan peserta didik autis di kelas inklusi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pengetahuan dan keterampilan masuk
dalam kategori kurang karena guru untuk menggunakan jenis komunikasi augmentatif alternatif bagi peserta
didik autis masih sangat kesulitan. Selain itu, sebagian besar guru juga mengalami kesulitan dalam
menerapkan metode komunikasi saat pembelajaran dengan peserta didik autis di kelas inklusi hal tersebut
ditunjukan dengan guru mengalamai kesulitan dalam berkomunikasi dengan peserta didik autis di kelas. Pola
komunikasi yang kurang efektif menyebabkan materi Pelajaran yang disampaikan guru tidak bisa ditangkap
oleh peserta didik autis. Dengan demikian, KAA diperlukan oleh guru untuk membantu komunikasi dengan
peserta didik saat pembelajaran. Media KAA yang dapat digunakan oleh peserta didik autis yang paling sering
digunakan bersifat teknologi rendah adalah PECS. Untuk KAA vyang tergolong teknologi tinggi adalah
penggunaan media smartphone dan komputer. KAA disebut sebagai komunikasi tambahan dan pengganti,
sangat penting untuk menyediakan bantuan komunikasi bagi peserta didik autis yang kesukitan berkomunikasi
dalam proses pembelajaran. Kompetensi komunikasi guru dapat mendorong dan meningkatkan perilaku
belajar positif pada siswa autis selama proses pembelajaran. Guru — guru yang masih belum memiliki
kompetensi dalam menggunakan media KAA dapat diikutkan pelatihan dan seminar, sehingga dapat
menggunakan berbagai media KAA untuk berkomunikasi dengan peserta didik autis saat pembelajaran
berlangsung di kelas inklusi.
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